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Intisari 

Autentikasi menggunakan sidik jari merupakan teknik autentikasi yang sangat 

populer belakangan ini. Hal ini disebabkan karena sidik jari merupakan biometrik yang 

pengaplikasiannya tidak sulit, performanya juga baik dan dari segi harga juga 

terjangkau Salah satu tantangan dalam mewujudkan autentikasi sidik jari yang 

mumpuni adalah pada proses matching. Terdapat banyak teknik untuk melakukan 

matching, dan yang paling populer adalah teknik hough transform. Teknik ini 

memiliki tingkat akurasi yang baik tetapi memerlukan waktu komputasi yang cukup 

lama. Waktu komputasi yang lama akan menjadi masalah karena sistem autentikasi 

akan menjadi tidak handal jika memerlukan waktu yang lama untuk melakukan 

autentikasi.  

Penelitian ini dilakukan untuk mengurangi waktu komputasi dari teknik hough 

transform dengan melakukan variasi step size. Variasi step size akan dilakukan pada 

proses rotasi dan translasi, dan akan dilihat pengaruhnya terhadap akurasi dan waktu 

komputasi. Harapannya, dengan dilakukan variasi step size maka waktu komputasi 

akan turun tanpa menurunkan akurasi. Hasil penelitian menunjukan adanya penurunan 

waktu komputasi tetapi juga menurunan akurasi. Untuk mengatasi turunya akurasi 

akibat variasi step size maka, pada penelitian ini juga akan dilakukan modifikasi 

algoritma hough transform dengan menambahakan fitur ridge shape sebagai kriteria 

kecocokan. Dengan penambahan fitur ridge shape ternyata terjadi peningkatan akurasi 

matching tanpa mempengaruhi waktu komputasi. 
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Abstract 

Nowadays, authentication using fingerprint characteristics is quite popular. 

The reason behind its popularity is because authentication using fingerprint is easy to 

implement, give good performance, and also affordable. One of the challenges in 

creating a qualified fingerprint authentication is in the process of matching. There are 

several method to do the matching process, and the most popular one is the hough 

transform technique. This technique has a good degree of accuracy but requires a lot 

of computation time. Long computation time would be a problem because the 

authentication system will be unreliable. 

This study was done to reduce the computation time by varying step size. The 

step size will be perform in the rotation and translation process and aim to see the 

impact on accuracy and computation time. Hopefully, with the use of step size, the 

computation time will decrease without lowering the accuracy.  The result shows that 

there is a decrease in the computation time but also unfortunately it also decreases the 

accuracy. To cope with the decrase in accuracy due to step size variation, this study 

will also also perform modification on the hough transform technique by adding the 

ridge shape feature as the criteria of matching. With the addition of ridge shape 

feature, it turns out that there was an increase on the accuracy without affecting the 

computation time. 

 

 

Keywords: fingerprint matching, hough transform, step size, ridge shape feature

matching pada autentikasi sidik jari menggunakan algoritma hough transform
TIMOTHEUS STEVEN, Agus Bejo, S.T., M.Eng., D.Eng. ; Risanuri Hidayat, Dr., Ir., M.Sc.
Universitas Gadjah Mada, 2015 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/


	HALAMAN PENGESAHAN
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	Intisari
	Abstract
	BAB I
	1.1.  Latar Belakang
	1.2.  Perumusan Masalah
	1.3.  Tujuan Penelitian
	1.4.  Batasan Masalah
	1.5.  Metodologi
	1.6.  Sistematika Penulisan

	BAB II
	2.1. Arsitektur Sistem Biometrik
	2.2. Fitur Sidik Jari
	2.3. Fingerprint Matching
	2.4. Minutia-Based Matching
	2.5. Hough Transform
	2.6. Minutia Ridge Shape
	2.7. Performance Evaluation (FAR, FRR dan EER)

	BAB III
	3.1. Perangkat yang Digunakan
	3.2. Data yang Digunakan
	3.3. Blok Diagram
	3.4. Penjelasan Blok Diagram
	3.4.1. Pengambilan Data Sidik Jari
	3.4.2. Rotasi
	3.4.3. Translasi
	3.4.4. Match
	3.4.5. Pemilihan skor terbaik
	3.4.6. Normalisasi
	3.4.7. Pengambilan keputusan


	BAB IV
	4.1. Implementasi Perancangan Program
	4.1.1. Fungsi match
	4.1.2.  Fungsi ReadFeatureDatafromFile
	4.1.3. Fungsi ShowFeatureData
	4.1.4. Fungsi Rotate
	4.1.5.  Fungsi Translation
	4.1.6. Fungsi main

	4.2. Hasil Eksekusi Program
	4.2.1. Pengujian Menggunakan Database A
	4.2.2. Pengujian Menggunakan Database B
	4.2.3. Pembahasan pengujian database A dan B

	4.3. Pengaruh Step Size Terhadap Waktu Komputasi dan Akurasi
	4.3.1. Pengaruh Step Size Terhadap Waktu Komputasi
	4.3.2. Pengaruh Step size terhadap Akurasi

	4.4. Pengaruh Penambahan Fitur Ridge Shape Terhadap Akurasi Matching

	BAB V
	5.1. Kesimpulan
	5.2. Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN

